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BAB VI PENGUKURAN DETAIL SITUASI 

A. Tujuan Praktikum 

1) Mahasiswa dapat melakukan pengukuran detail situasi 

2) Mahasiswa mampu menghitung perhitungan detail situasi 

3) Mahasiswa mampu membuat peta detail situasi 

B. Pengukuran Detail Situasi 

Pemetaan situasi dan detail adalah pemetaan suatu daerah atau wilayah ukur yang 

mencakup penyajian dalam dimensi horisontal dan vertikal secara bersama-sama dalam suatu 

gambar peta. Untuk penyajian gambar peta situasi tersebut perlu dilakukan pengukuran 

sebagai berikut : 

• Pengukuran titik fundamental (Xo, Yo, Ho dan ao) 

• Pengukuran kerangka horisontal (sudut dan jarak ) 

• Pengukuran kerangka tinggi (beda tinggi ) 

• Pengukuran titik detail (arah, beda tinggi dan jarak terhadap titik detail yang dipilih 

sesuai dengan permintaan skala ) 

Pada dasarnya prinsip kerja yang diperlukan untuk pemetaan suatu daerah selalu dilakukan 

dalam dua tahapan, yaitu : 

• Penyelenggaraan kerangka dasar sebagai usaha penyebaran titik ikat 

• Pengambilan data titik detail yang merupakan wakil gambaran fisik bumi yang akan 

muncul di petanya. Kedua proses ini diakhiri dengan tahapan penggambaran dan 

kontur. 

C. Alat dan Bahan Praktikum 

1) Theodolit  

2) Pita ukur 

3) Jalon 

4) Formulir ukur 

5) Statif 

6) Alat tulis 

7) Kalkulator 

8) Paku 
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9) Payung 

10)  Bak Ukur 

D. Prosedur Pelaksanaan 

Langkah pertama adalah pembuatan kerangka polygon tertutup. Berikut langkah-

langkahnya:  

1. Siapkan catatan , daftar pengukuran dan buat sket lokasi yang akan dipetakan . 

2. Tentukan titik-titik kerangka poligon . 

3. Dirikan pesawat diatas titik P1 dan stel pesawat tersebut tepat diatas titik sampai datar . 

4. Arahkan pesawat ke arah utara magnetis dan nolkan sudut horisontalnya. 

5. Putar teropong pesawat dan bidikkan ke titik P2, baca sudut horisontalnya. 

6. Letakkan bak ukur di atas titik P2, bidik dan baca BA, BT, BB dan sudut vertikalnya. 

7. Putar teropong pesawat searah jarum jam dan bidikkan ke titik Pakhir, baca sudut 

horisontalnya. 

8. Letakkan bak ukur di atas titik Pakhir, bidik dan baca BA, BT, BB dan sudut vertikalnya 

9. Pindahkan pesawat ke titik P2 dan lakukan penyetelan alat. 

10. Arahkan pesawat ke titik P3, baca sudut horisontalnya. 

11. Letakkan bak ukur di atas titik P3, bidik dan baca BA, BT, BB dan sudut vertikalnya. 

12. Putar teropong pesawat searah jarum jam dan bidikkan ke titik P1, baca sudut 

horisontalnya. 

13. Letakkan bak ukur di atas titik P1, bidik dan baca BA, BT, BB dan sudut vertikalnya. 

14. Dengan cara yang sama , pengukuran dilanjutkan ketitik poligon berikutnya sampai 

kembali ke titik P 1. 

15. Lakukan perhitungan sudut pengambilan , sudut azimut , koordinat beda tinggi dan 

ketinggian di masing – masing titik . 

16. Gambar hasil pengukuran dengan skala. 
 

Langkah selanjutnya adalah praktek pengukuran detail situasi, berikut langkah-langkahnya: 

1. Siapkan catatan , daftar pengukuran dan buat sket lokasi yang akan dibuat situasi . 

2. Dirikan pesawat diatas titik P1 dan stel pesawat tersebut tepat diatas titik sampai datar . 

3. Arahkan pesawat ke titik P2 dan nolkan piringan sudut horisontal serta kunci kembali 

dengan memutar skrup piringan bawah . 

4. Tentukan titik-titik situasi yang akan dibidik. 

5. Putar pesawat searah jarum jam dan arahkan pada tiap-tiap titik detail satu persatu. 

Lakukan pembacaan BA, BT, BB, sudut vertikal dan sudut horisontal. 
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6. Masukkan data situasi pada daftar pengukuran situasi. 

7. Pindahkan pesawat ke titik P2 dan stel pesawattersebut tepat di atas titik sampai datar. 

8. Dengan cara yang sama lakukan pembidikan ke titik-titik detail yang dianggap perlu. 

9. Lakukan pengukuran titik detail berikutnya dengan cara yang sama sampai selesai. 

10. Lakukan perhitungan beda tinggi dan tinggi titik. 

11. Gambar hasil pengukuran. 

Langkah-langkah bisa dilihat di video berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=3WqlomfFzm4 

E. Tugas 

Buat laporan kegiatan praktikum, ini berisi: acara praktikum, waktu dan tempat 

pelaksanaan, tujuan praktikum, alat dan bahan, dasar teori, langkah kerja dan hasil 

praktikum. 

  

https://www.youtube.com/watch?v=3WqlomfFzm4
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